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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, manusia hampir tidak bisa melepaskan diri dari tumbuh 

kembangnya media. Media telah masuk kedalam hampir semua aspek 

kehidupan manusia sehari-hari. Media komunikasi merupakan jantungnya 

komunikasi massa, dengan adanya media manusia mampu berkomunikasi 

dalam segala situasi, tanpa ada batasan ruang maupun waktu sehingga banyak 

sekali masyarakat yang sangat memanfaatkan kemudahan yang diberikan 

oleh media. 

Televisi sebagai media massa memiliki sifat sebagai media yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Media massa adalah media 

komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara 

massal atau menyeluruh.
1
 Media massa merupakan media yang paling sering 

digunakan dalam penyebaran informasi kepada khalayak dengan 

menggunakan alat-alat komunikasi. Sejumlah media massa baik cetak 

maupun elektronik seperti koran, majalah, radio, televisi, film dan media 

internet, menyajikan berbagai peristiwa yang memiliki nilai berita sehingga 

memikat perhatian khalayak. Namun dari semua media masa tersebut, 

televisilah yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia.  

Media massa memberikan sebuah efek terhadap khalayak. Efek media 

massa tidak hanya mempengaruhi sikap seseorang, namun juga dapat 

mempengaruhi prilaku, bahkan dalam tatanan yang lebih jauh lagi mungkin 

media massa dapat mempengaruhi sistem-sistem sosial maupun sistem 

budaya masyarakat baik dalam waktu yang pendek maupun waktu dalam 

waktu yang lama, yang mana dalam hal ini bisa terjadi karena efek dari media 

massa yang terjadi secara disengaja maupun yang media massa yang di terima 

oleh masyakarat atau khalayak tanpa disengaja.
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Pada dasarnya dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari kegiatan 

komunikasi. Komunikasi digunakan untuk dapat berinteraksi dengan 

lingkungan dan manusia lainnya. Dalam berkomunikasi, manusia menerima 

stimulus dari yang lain. Sehingga ia dapat memberikan respon dari stimulus 

tersebut melalui panca indra yang dimilikinya. Namun dari stimulus-stimulus 

yang sama mungkin akan ditafsirkan secara berbeda oleh orang yang berbeda. 

Sama halnya dengan persepsi tidak semua orang dapat berperpersepsi sama. 

Perlu diketahui bahwa pentingnya sebuah persepsi adalah ketika 

seseorang mampu menginterpretasi atau mengartikan informasi yang 

diperoleh melalui panca indra. Berhasilnya seseorang memiliki persepsi yang 

hampir sama dikarenakan derajat kesamaan persepsi setiap individu. Semakin 

tinggi derajat kesamaan persepsi individu, maka semakin mudah untuk 

berkomuikasi. Karena pada dasarnya dalam berpersepsi tidak ada individu 

yang mempersepsi yang sama persis. Dengan adanya persepsi ini diharapkan 

setiap individu memiliki pandangan dan penilaian terhadap pemberitaan yang 

ada di televisi. 

Sesuai dari pemberitaan yang baru-baru ini dikabarkan oleh media 

massa, khususnya di televisi adalah kasus kartu kuning untuk Jokowi pada 2 

Februari 2018 di acara Dies Natalia ke-68 Universitas Indonesia, Depok. 

Sikap aksi seorang mahasiswa Universitas Indonesia yang meniup peluit dan 

memberikan kartu kuning bagi presiden Jokowi dalam pengakuanya dianggap 

sebagai simbol bahwa mahasiswa memberikan peringatan kepada Pak Jokowi 

bahwa masih banyak pekerjaan-pekerjaan yang belum terselesaikan.
3
  

Berikut kata-kata ungkapan ketua BEM Universitas Indonesia “Ini 

bentuk upaya kami supaya tetap bisa menyampaikan aspirasi. Kalau di sepak 

bola kartu kuning ini menjadi peringatan supaya lebih berhati-hati atau 

menjaga diri. Begitu juga bagi Pak Jokowi, ini menjadi peringatan bahwa 

mahasiswa tidak akan tinggal diam dan agar kembali menuntaskan tugas-

tugasnya yang belum selesai". 
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Dari ungkapan aksi yang disampaikan ketua BEM Universitas 

Indonesia muncullah beberapa tanggapan positif dan negatif. Ada yang 

menyebutnya tidak sopan, Perdebatan soal aksi kartu kuning itu juga sampai 

ke politisi, salah satunya yang mencuit adalah politisi PDI-P, Eva Kusuma 

Sundari, yang mengingatkan soal tata krama, sangat menyayangkan sebagai 

mahasiswa tersebut memilih cara penyampaian aspirasi seperti itu, padahal 

sudah diagendakan pertemuan langsung untuk menyampaikan aspirasi pada 

Presiden Republik Indonesia. Penyampaian saran, kritik dan solusi konkrit 

semestinya harus memperhatikan berbagai kondisi, seperti waktu, tempat, dan 

situasi yang terjadi. Kami berharap dapat diutarakan dengan cara yang baik, 

dan tetap menghormati aturan yang berlaku dan menjaga ketertiban dan 

kenyamanan bersama. 

Aksi ketua BEM Universitas Indonesia yang dilakukan mendapat 

komentar dari Mantan Presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Anis Matta 

mengatakan, semestinya "kartu kuning" yang diacungkan ketua BEM 

Universitas Indonesia kepada Presiden Joko Widodo tak perlu ditanggapi 

serius. Menurut dia, aksi mahasiswa tersebut merupakan ekspresi anak muda 

yang kritis menghadapi masalah negara. ekspresi tersebut bisa keluar karena 

merasakan sesuatu atas permasalahan bangsa. Ia tak memungkiri bahwa 

pemerintah saat ini patut diberi kartu kuning sebagai peringatan. Faktanya 

memang suasananya begitu, tindakan ketua BEM Universitas Indonesia 

tersebut mewakili keresahan masyarakat saat ini. Kartu kuning, kata dia, 

bukan berarti ingin mendepak pemerintah yang berkuasa. Hanya saja untuk 

memperingatkan bahwa ada masalah di tingkat bawah yang harus 

diselesaikan.
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Berbagai media televisi dan media sosial juga ikut memberikan 

tangapan mengenai aksi ketua BEM Universitas Indonesia yang meniup 

peluit dan memberikan kartu kuning bagi presiden Jokowi ini menjadi sorotan 

media berita. Yang mana pemberitaan ini juga dibahas dalam acara “Mata 
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Najwa” yang membahas kritik mahasiswa, sebagai suara warga negara secara 

dalam mengenai aksi yang dilakukan oleh ketua BEM Universitas Indonesia, 

Zaadit Taqwa. 

Dengan responden dari kalangan mahasiswa karena mahasiswa  dapat 

didefinisikan sebagai individu yang aktif dalam menangapi berbagai 

pemberitaan yang ada ditelevisi, dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak serta 

sebagai mahasiswa yang berasal dari Universitas islam yang ada di Riau 

dengan daya berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan 

sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan 

prinsip yang saling melengkapi. Maka dari itu pada penelitian ini penulis 

ingin melihat persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN SUSKA Riau dapat 

memberikan tanggapan aksi yang dilakukan ketua BEM Universitas 

Indonesia dengan persepsi yang baik atau buruk pada pemberitaan aksi 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan memilih judul “Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu 

Komunikasi Uin Suska Riau Terhadap Pemberitaan Di Televisi Tentang 

Kartu Kuning Untuk Presiden Jokowi” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dari judul penelitian ini, maka 

penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang sangat perlu agar tidak terjadi 

penafsiran ganda yang dapat mengelirukan istilah tersebut. 

1. Persepsi. 

Adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, dan hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
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2. Pemberitaan Di Televisi Tentang Kartu Kuning untuk Presiden 

Jokowi.  

Berita adalah apa yang ditulis surat kabar, apa yang disiarkan radio, dan 

apa yang ditayangkan televisi. Pemberitaan yang ditayangkan di televisi 

tentang Kartu Kuning untuk Presiden Jokowi, pada aksi seorang 

mahasiswa Universitas Indonesia yang meniup peluit dan memberikan 

kartu kuning bagi presiden Jokowi dalam pengakuanya dianggap sebagai 

simbol bahwa kami memberikan peringatan kepada Pak Jokowi bahwa 

masih banyak pekerjaan-pekerjaan yang belum terselesaikan. 

Aksi ini merupakan salah satu bentuk upaya mahasiswa supaya tetap bisa 

menyampaikan aspirasi. Kalau di sepak bola kartu kuning ini menjadi 

peringatan supaya lebih berhati-hati atau menjaga diri. Begitu juga bagi 

Pak Jokowi, ini menjadi peringatan bahwa mahasiswa tidak akan tinggal 

diam dan agar kembali menuntaskan tugas-tugasnya yang belum selesai. 

Penulis akan menjelaskan sedikit maksud dari judul yang penulis angkat, 

penulis ingin mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa Jurusan Ilmu 

Komunikasi UIN SUSKA Riau terhadap pemberitaan di televisi tentang 

kartu kuning untuk Presiden Jokowi. sama-sama kita ketahui dengan 

adanya pemberitaan ditelevisi tentang aksi Ketua BEM Universitas 

Indonesia yang meniup peluit dan memberikan kartu kuning bagi 

presiden Jokowi ini, menimbulkan sejumlah tangapan. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau Terhadap Pemberitaan Di 

Televisi Tentang Kartu Kuning Untuk Presiden Jokowi”.  

C. Pemasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, ditemukan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Pemberitaan kartu kuning untuk Presiden Jokowi  menjadi 

kontroversi di kalangan pemerintah, politik dan masyarakat 

Indonesia. 
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b. Terjadinya aksi pada tanggal 2 Februari 2018 dalam aksi seorang 

mahasiswa Universitas Indonesia yang meniup peluit dan 

memberikan kartu kuning bagi presiden Jokowi. 

c. Persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi terhadap aksi seorang 

mahasiswa Universitas Indonesia yang meniup peluit dan 

memberikan kartu kuning bagi Presiden Jokowi. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang timbul dalam 

penelitian ini sebagaimana yang disebutkan di atas maka dipandang perlu 

diadakan pembatasan masalah. Oleh karena itu penulis membatasinya 

pada masalah persepsi mahasiswa jurusan ilmu komunikasi UIN SUSKA 

Riau terhadap pemberitaan di televisi tentang kartu kuning untuk 

Presiden Jokowi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu : Bagaimana persepsi mahasiswa jurusan ilmu 

komunikasi UIN SUSKA Riau terhadap pemberitaan di televisi tentang 

kartu kuning untuk Presiden Jokowi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

persepsi mahasiswa jurusan ilmu komunikasi UIN SUSKA Riau terhadap 

pemberitaan di televisi tentang kartu kuning untuk Presiden Jokowi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi 

pada, Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi UIN SUSKA Riau 

maupun pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian media 

elektronik khususnya televisi. 

b. Secara teoritis penelitian ini menjadi sumbangan pemikiran bagi 

pihak terkait dibidang penggunaan televisi yang bijak. 
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c. Secara praktis, Untuk melengkapi salah satu syarat sarjana (S1) 

dalam menyelesaikan pendidikan pada Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan Latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistimatika penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori, kajian terdahulu, defenisi 

konsepsional variabel, dan hipotesis. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan teknik analisis data. 

BAB IV  :     GAMBARAN UMUM 

Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari sejarah 

berdirinya Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, Visi, Misi, 

dan tujuan didirikannya Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 


